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PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Dalam rangka upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka diperlukan upaya-upaya yang secara terus menerus dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai sesuai dengan perkembangan saat ini, seperti perkembangan teknologi dan wawasan pengetahuan yang relevan dengan pekerjaannya. Melelui manajemen sumberdaya manusia yang baik, kinerja pegawai dapat lebih diarahkan secara efektif dan efisien khususnya berkaitan dengan tujuan organisasi. Setiap organisasi akan selalu berusaha mengoptimalkan kinerja pegawainya. Kinerja organisasi akan mencapai hasil yang optimal apabila terjalin kepemimpinan yang efektif, komunikasi yang baik dan motivasi kerja yang tinggi.

Kepemimpinan merupakan suatu usaha untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja secara kelompok atau perorangan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Keberhasilan pemimpin dalam mewujudkan kinerja yang efektif tergantung dari pemimpinnya. Kinerja pegawai yang tnggi hanya dapat dicapai dengan mencocokkan pemimpin dengan situasi atau dengan mengubah situasi agar cocok dengan pemimpin. Kepemimpinan yang efektif tergantung pada sejumlah faktor tertentu, tidak ada kepemimpinan yang efektif untuk semua situasi. 
Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang lain yang memimpinnya. Sifat–sifat tertentu efektif di dalam situasi tertentu, dan ada pula sifat–sifat tertentu yang berkembang akibat pengaruh situasi organisasi. Sebagai contoh, sifat kreativitas akan berkembang jika seorang pemimpin berada di dalam organisasi yang flexible dan mendorong kebebasan berekspresi, dibandingkan di dalam organisasi yang birokratis. Tiga sifat penting yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu kepercayaan diri, kejujuran, dan integritas, serta motivasi (Sutikno, 2014:16)

Kepemimpinan dengan pendekatan kontigensi/situasional berpendapat bahwa kepemimpinan yang efektif tergantung pada sejumlah faktor tertentu, tidak ada kepemimpinan yang efektif untuk semua situasi atau keadaan. Situasi atau keadaan yang mempengaruhi kepemimpinan misalnya keadaan pengikut, tugas kelompok, norma organisasi dan lingkungan organisasi. 

Selain kepemimpinan, komunikasi juga diperlukan untuk menjalin hubungan saling menghargai, saling menghormati, toleransi dari hati ke hati, dalam tujuan untuk mensukseskan pekerjaan dengan baik sesuai harapan bagi kemajuan organisasi. Komunikasi diperlukan untuk menyatukan persepsi pegawai dalam mencapai tujuan yang hakiki pada organisasi, untuk menerima dan mengolah ideide konstruktif dari pegawai. Komunikasi dalam suatu pekerjaan dapat dianalisis dari tiga tingkatan, yaitu komunikasi individu, komunikasi dalam kelompok, dan komunikasi keorganisasian (Mulyana, 2010: 61- 69). 

Komunikasi disebut efektif, jika informasi disampaikan dalam waktu singkat, jelas / dipahami, dipersepsi / ditafsirkan dan dilaksanakan sama dengan maksud komunikator oleh komunikan. Dengan komunikasi yang baik akan dapat diselesaikan problem-problem yang terjadi dalam organisasi. Dalam komunikasi, faktor pimpinan menjadi sangat dominan karena pimpinan haruslah memahami bagaimana memberkan pesan atau ide-idenya yang mudah dipahami oleh pegawainya dengan berbagai tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Dalam suatu komunikasi pimpinan dapat memberikan perintah kerja, motivasi kerja, apresiasi kerja, disiplin kerja kepada para pegawainya. Pimpinan memantau langsung tugas-tugas yang diberikan dan apa yang menjadi tanggung jawabnya. Di lain pihak bagi seorang pegawai apabila sudah memahami apa dan bagaimana maksud suatu tugas, maka akan dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan pimpinan secara cepat, tepat, efektif dan efisien, sehingga menghasilkan kinerja pegawai yang baik. 

Pegawai memiliki kebutuhan dan persepsi yang berbeda-beda terhadap kompensasi yang didapat, ada pegawai yang menganggap bahwa penghargaan berupa uang sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka, sebagian lainnya juga menginginkan penghargaan yang lebih bersifat intrinsik, seperti pemberian peran dalam pengambilan keputusan, tanggung jawab yang lebih besar, kebebasan dan keleluasaan kerja yang lebih besar dengan tujuan untuk meningkatkan harga diri dan lain-lain (LaBelle, 2005). Dampak serta persepsi pegawai yang berbeda-beda berkaitan dengan hal ini tidak dapat memungkiri bahwa pada dasarnya kedua jenis kompensasi tersebut dapat dimanfaatkan secara positif untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Berdasarkan pengamatan di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah tampak bahwa dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari, kinerja seorang pegawai dipengaruhi oleh kepemimpinan, motivasi serta kompensasi. Pegawai masih memerlukan adanya sosok pemimpin yang mampu memberikan arahan dan bimbingan dan untuk meningkatkan kinerja pegawai dibutuhkan komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawai yang saling mendukung disertai dengan kompensasi yang sesuai dan memahami serta memiliki motivasi kerja untuk dapat melaksanakan tugasnya tepat waktu. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi, Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak Dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende?

2. Apakah kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende?

3. Manakah diantara kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi yang berpengaruh dominan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi secara simultan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi secara parsial terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

3. Untuk menguji dan menganalisis diantara kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi yang berpengaruh dominan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.
KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan secara harfiah berasal dari kata pimpin. Kata pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan kepemimpinannya.

Menurut Maisah (2010:74) kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh orang yang biasa kita sebut sebagai pemimpin. Pemimpin adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan.

Pengertian Komunikasi
Manusia sebagai mahluk sosial memerlukan komunikasi untuk berinteraksi dengan  manusia lainnya, begitupun dalam organisasi dibutuhkan kerja sama antara pimpinan dengan karyawan atau pun sebaliknya dengan cara penyampaian ide, pemikiran, gagasan dan penyampaian arus informasi  dengan berkomunikasi. 

Menurut Mangkunegara (2009:145) mengemukakan Komunikasi adalah suatu proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Sedangkan Menurut Marwansyah (2010:321) mengemukakan Komunikasi adalah petukaran pesan antar manusia dengan tujuan pemahaman yang sama. Komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara pengirim dengan penerima pesan untuk mnengubah tingklah laku (Muhammad, 2009:4-5). Komunikasi Organisasi didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tersebut. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan (Pauc dan Faules, 2015:31). 

Pengertian Kompensasi
Menurut Hasibuan (2012:118), kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka (Handoko, 2012:155). Sedangkan Menurut Sikula dalam buku (Mangkunegara, 2009:83) mengemukakan bahwa proses administrasi upah atau gaji (kadang-kadang disebut kompensasi) melibatkan pertimbangan atau keseimbangan perhitungan. Kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang tinggi (F.Wayne dalam Mangkuprawira, 2011:203). 

Kompensasi merupakan suatu bentuk biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan harapan bahwa perusahaan akan memperoleh imbalan imbalan dalam bentuk prestasi kerja dari karyawan (Sofyandi, 2012:157).  Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja atau pengabdian mereka (Soekidjo 2012: 142). Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan (Rivai dan Deddy, 2012:741). 

Pengertian Motivasi
Motivasi adalah proses yang berperan pada intensitas, arah, dan lamanya berlangsung upaya individu ke arah pencapaian sasaran (Robbins, 2012:214) Menurut Jackson (2012:114) Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Orang biasanya bertindak karena suatu alasan untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur oleh sebuah tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan. Kata kata kebutuhan, keinginan, hasrat, dan dorongan, semuanya serupa dengan motif yang merupakan asal dari kata motivasi.  Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2012:141). Motivasi adalah sebuah keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus dapat tercapai. (Edwin B Flippo dalam Hasibuan, 2012:143)

Pengertian Kinerja

Keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan karyawannya dapat dilihat dari tindakan, sikap dan perilaku pemimpin tersebut sehingga dapat menciptakan kinerja yang tinggi didalam dirinya sendiri, bawahan, rekan kerja maupun atasannya. Kinerja ini menurut berbagai pendapat para ahli mempunyai pengertian, kinerja menurut (Stephen B. Robbins, dalam Tampi 2014:42) didefinisikan sebagai fungsi dari instruksi antara kemampuan dan motivasi. Menurut (Henry Simamora dalam Gusnetti 2014:72), kinerja diartikan tingkat hasil kerja karyawan dalam mencapai persyaratan-persyaratan kerja yang diberikan.

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. 

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Arikunto,2010:73). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende yang berjumlah 37 orang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.
Sampel  adalah  sebagian  atau  wakil  dari  populasi  yang  akan diteliti (Arikunto, 2010: 109). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin memperlajari semua yang ada dipopulasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Penelitian ini menggunakan teknik Sampling jenuh atau istilah lain dari sensus adalah dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2017:126). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 orang dikurangi pimpinan.

Prosedur Pengumpulan Data

Data yang akan dianalisis dalam penelitian diperoleh dari subyek penelitian yang dapat dikumpulkan dengan berbagai metode. Metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1. Kuisioner

Merupakan metode untuk mengumpulkan data dari nara sumber (responden) dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.  Hasil pengisian ini merupakan data yang dianalisis.

2. Metode Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah data yang sekunder, baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Data ini akan melengkapi data yang dikumpulkan melalui angket tersebut.
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk mencari dan menemukan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu analisis semangat, linkungan kerja dan motivasi terhadap prestasi kerja., maka jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory. Menurut Sugiyono (2013:31) bahwa penelitian eksplanatory research merupakan penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder :
1. Data Primer

Dalam penelitian ini data primer yang diambil langsung dari Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Teknik yang digunakan dalam  pengumpulan data  primer  adalah  berupa  kuesioner, teknik  pengumpulan data  dengan form yang berisikan pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan secara tertulis  pada obyek penelitian guna mendapat informasi.

2. Data Sekunder

Data yang secara tidak langsung diperoleh oleh peneliti guna mendukung data yang   sudah ada sehingga lebih lengkap adalah tergolong data sekunder.  

Teknik Analisis

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang digunakan untukmengambil data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan ujicoba /tryout instrumen, untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Suatu instrumen itu valid, apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan tinggi reliabilitas menunjukkan bahwa instrumet tersebut dapat mengukur apa yang dimaksud dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan diantara subjek.

Penelitian ini menggunakan instrumen yang harus dilakukan ujicoba untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas.

Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Pengujian validitas pada penelitian evaluatif ini menggunakan logical validity (validitas logis). Validitas logis untuk sebuah instrumen menunjuk pada kondisi sebuah instrumen yang memenuhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran dan rasional. Instrumen yang diuji validitasnya menggunakan teknik uji validitas korelasi product moment dengan nilai korelasi harus diatas 0,3.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrumen yangdigunakan dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsisten, keajegan, atau tidak berubah-ubah. Reliabilitas ditentukan atas dasar proporsi varian total yang merupakan varian total sebenarnya. Makin besar proporsi tersebut berarti makin tinggi reliabilitasnya. Untuk menguji reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini digunakan koefisien Alpha 0,6.
Uji Hipotesis

Uji F (Simultan)

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F, untuk mengetahui apakah variasi perubahan nilai variabel bebas dapat menjelaskan variasi perubahan nilai variabel terikat. Pengujian Uji F ini dimaksudkan untuk menguji koefisien regresi secara keseluruhan. Dengan membandingkan Signifikansi dengan 0,05 apabila : 

1. Nilai signifikansi < 0,05, Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa variasi dari model regresi berhasil menerangkan variabel bebas secara keseluruhan

2. Nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini berarti bahwa variasi dari model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan.

3. Untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel tidak bebasnya dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi ganda (R2). Semakin besar R2 atau semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam model semakin kuat dapat menerangkan variasi tidak bebasnya. Jika R2 menunjukkan bahwa proporsi/presentasi sumbangan variabel bebas terhadap variasi atau naik turunnya variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ganda (R2) itu sendiri berada diantara 0 dan 1, atau 0 < R2 < 1.

Uji t (Parsial)

Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2), Kompensasi (X3) dan Motivasi (X4) secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) digunakan t tes dan Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2), Kompensasi (X3) dan Motivasi (X4) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) digunakan t tes. Uji t ini, bila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima, hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Berarti variabel-variabel bebas kurang dapat menjelaskan variabel terikatnya dan sebaliknya bila nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson product moment. Hasil korelasi (r) pearson digunakan untuk mendeteksi validitas dari masing-masing item pernyataan. Item pernyataan valid jika nilai (r) Pearson lebih besar dari nilai krisis pada tabel (r) Product Moment korelasi Pearson sesuai dengan derajat kebebasan dan signifikansinya. Hasil pengukuran uji validitas ditunjukkan pada tabel  berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Nilai Koefisien Korelasi Product Moment
	Koefisien Korelasi Minimal
	Kesimpulan

	X1.1
	0.717
	0.3
	Valid

	X1.2
	0.535
	0.3
	Valid

	X1.3
	0.535
	0.3
	Valid

	X1.4
	0.638
	0.3
	Valid

	X1.5
	0.556
	0.3
	Valid

	X2.1
	0.612
	0.3
	Valid

	X2.2
	0.741
	0.3
	Valid

	X2.3
	0.583
	0.3
	Valid

	X2.4
	0.451
	0.3
	Valid

	X2.5
	0.423
	0.3
	Valid

	X3.1
	0.475
	0.3
	Valid

	X3.2
	0.626
	0.3
	Valid

	X3.3
	0.714
	0.3
	Valid

	X3.4
	0.672
	0.3
	Valid

	X3.5
	0.424
	0.3
	Valid

	X4.1
	0.481
	0.3
	Valid

	X4.2
	0.461
	0.3
	Valid

	X4.3
	0.503
	0.3
	Valid

	X4.4
	0.633
	0.3
	Valid

	X4.5
	0.634
	0.3
	Valid

	Y1.1
	0.661
	0.3
	Valid

	Y1.2
	0.584
	0.3
	Valid

	Y1.3
	0.641
	0.3
	Valid

	Y1.4
	0.652
	0.3
	Valid

	Y1.5
	0.699
	0.3
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2021)
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas (keandalan) juga dilakukan pada ketiga variabel  bebas maupun variabel  terikat. Dari hasil uji validitas, item-item pertanyaan dan indikator yang dinyatakan valid diukur reliabilitasnya atau kendalanya dengan bantuan program SPSS. Uji reliabilitas didasarkan pada nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari 0.60, maka data penelitian dianggap cukup sesuai dan reliable untuk digunakan sebagai input dalam proses penganalisasian data guna menguji hipotesis penelitian. Hasil pengukuran reliabilitas ditunjukkan pada tabel  berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	Standar Reliabilitas
	Keterangan

	Kepemimpinan (X1)
	0.686
	0,60
	Reliabel

	Komunikasi (X2)
	0.642
	0,60
	Reliabel

	Kompetensi (X3)
	0.660
	0,60
	Reliabel

	Motivasi (X4) 
	0.795
	0,60
	Reliabel

	Kinerja Pegawai (Y)
	0.767
	0,60
	Reliabel


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2021)
Uji F-Simultan

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. digunakan analisis uji F (Anova) sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Analisis Uji F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3.932
	4
	.983
	15.113
	.000b

	
	Residual
	2.081
	32
	.065
	
	

	
	Total
	6.013
	36
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2021)
Uji t- Parsial

Untuk menguji hipotesis Secara parsial kepemimpinan, komunikasi kompensasi, dan motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende digunakan analisis t sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Tabel Analisis Regresi dengan SPSS
	Model
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	.433
	0.668

	
	Kepemimpinan
	4.337
	0.000

	
	Komunikasi
	2.246
	0.032

	
	Kompensasi
	.937
	0.356

	
	Motivasi
	2.206
	0.035


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2021)
Koefisien Determinasi

Nilai koefesien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

Estimate

	1
	.809a
	.654
	.611
	.25503


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2021)
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0.654 yang berarti bahwa 65.4% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kepeminpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi sedangkan sisanya sebesar 34.6% di pengaruhi oleh variabel lain diluar kepeminpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi.

Koefisien Regresi

Persamaan regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel analisis regresi berikut:
Tabel 6. Tabel Analisis Regresi dengan SPSS

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.283
	0.653
	
	.433
	0.668

	
	Kepemimpinan
	0.550
	0.127
	0.527
	4.337
	0.000

	
	Komunikasi
	0.231
	0.103
	0.246
	2.246
	0.032

	
	Kompensasi
	0.092
	0.098
	0.99
	.937
	0.356

	
	Motivasi
	0.275
	0.125
	258
	2.206
	0.035


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2021)
Dari hasil analisis data yang terdapat dalam lampiran dan dirangkum pada tabel diatas, diketahui bahwa persamaan regresi untuk hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = 0.283 + 0.550X1 + 0.0231X2 + 0.092X3 + 0.275X4
Pembahasan

Uji Hipotesis Simultan

Dari hasil analisis data dapat dijelaskan bahwa variabel kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai  Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Dengan demikian apabila kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi secara simultan ada peningkatan maka akan berpengaruh pada perubahan pencapaian kinerja pegawai pegawai  Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.
Apalagi bila dilihat dari nilai R Square bahwa nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0.654 yang berarti bahwa 65.4% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi sedangkan sisanya sebesar 34.6% di pengaruhi oleh variabel lain diluar kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi. Selain dilakukan pengujian secara simultan, pengujian secara parsial antara kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai juga dilakukan.

Uji Hipotesis Pasial

Hasil analis telah membuktikan kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, variabel kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lengkong (2017) yang menyatakan bahwa pengaruh  kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (Kpknl) Manado. Namun, hasil ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Posuma (2013) yang menjelaskan bahwa pada pengujian parsial variabel kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan yang ada masih kurang baik, itu dikarenakan masih kurangnya komunikasi antara pemimpin dan karyawan, kurangnya motivasi kerja yang diberikan oleh pemimpin kepada karyawan.

Kepemimpinan meliputi indikator yaitu bagaimana sifat pimpinan terhadap bawahannya, kebiasaan pemimpin dalam mengatur bawahannya, tempramen seorang pemimpin, watak dari seorang pemimpin, serta kepribadian dari seorang pemimpin. 

Kepemimpinan sendiri perlu ditingkatkan, dikarenakan kepemimpinan menjadi proses untuk mempengaruhi aktivitas yang ada khususnya untuk melakukan organisasi di dalam kelompok sebagai salah satu usaha untuk bisa mencapai tujuan yang memang sudah ditetapkan sejak awal. Sehingga ketika kepemimpinan ditingkatkan maka sekelompok organisasi akan meningkatkan aktivitasnya dan otomatis akan meningkatkan kinerja
2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data, variabel komunikasi secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian dari Lengkong (2017) yang hasilnya menyatakan bahwa pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai  tidak  signifikan. Hal ini disebabkan karna komunikasi di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende sudah baik.

Komunikasi dalam penelitian ini meliputi bagaimana cara pimpinan dalam mengkomunikasikan informasi  tugas dan kebijakan-kebijakan yang ada kepada para pegawai, bagaimana Pegawai melakukan hubungan komunikasi setiap kendala pekerjaan yang terjadi dan melaporkan hasil kerja dengan Pimpinan, bagaimana kordinasi dan kerjasama dengan sesama rekan kerja terhadap pekerjaan yang diberikan, bagaimana pegawai dalam berkoordinasi dengan pegawai bidang lain, dan bagaimana pegawai dalam menjalin hubungan kepercayaan antara pegawai lain.

Komunikasi sendiri perlu ditingkatkan, karna  seperti kita ketahui bersama, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Mereka senantiasa membutuhkan orang lain. Hal terpenting dalam menjalin hubungan dengan orang lain adalah komunikasi. Hubungan yang dijalin akan berjalan baik, apabila komunikasi diantara satu dengan yang lain berjalan dengan efektif. Sehingga kinerja pegawai meningkat dalam melayani masyarakat di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data secara Parsial variabel kompensasi mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. 
Hal tersebut tidak mendukung penelitian dari Posuma (2013) bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kompensaso terhadap kinerja pegawai. Hal ini disebabkan karena imbalan, pembayaran, asuransi, fasilitas kantor, tunjangan yang diterima oleh pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende dalam kondisi yang baik. Sehingga naik turunnya kompensasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.
4. Pengaruh motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data secara Parsial variabel motivasi  mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. 
Hal tersebut tidak mendukung penelitian dari Theodora (2015) bahwa terdapat pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini disebabkan naik turunnya kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende dapat dipengaruhi oleh motivasi pegawai.

Motivasi pegawai dalam penelitian ini terdiri atas kebutuhan akan prestasi pegawai dalam mengembangkan kreativitas dalam bekerja, kebutuhan akan prestasi pegawai dalam antusiasnya bekerja untuk berprestasi tinggi, kebutuhan afiliasi pegawai akan perasaan diterima dan dihormati oleh orang lain di lingkungan pekerjaan, kebutuhan kebutuhan afiliasi pegawai akan perasaan maju dan tidak gagal dalam menyelesaikan pekerjaan, dan kebutuhan pegawai dalam mengerahkan kemampuannya demi mencapai kekuasaan.

Motivasi pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende perlu ditingkatkan, melihat hasil dari analisis bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja. setiap orang memiliki motivasi tersendiri saat melakukan suatu pekerjaan. Motivasi menjadi proses-proses psikologi yang dapat menyebabkan adanya stimulasi, kegigihan, serta arahan terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang dengan sukarela pada suatu tujuan tertentu.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disusun kesimpulan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil analisis data dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 15.113 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti bahwa secara simultan kepemimpinan, komunikasi, kompensasidan motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan kepemimpinan, komunikasi, kompensasidan motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende diterima.
2. Secara parsial kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Namun, lain halnya dengan variabel kompensasi yang memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. 

3. Berdasarkan tabel uji t, menunjukkan bahwa diantara variabel dalam penelitian ini yang memiliki pengaruh paling dominan adalah kepemimpinan dengan t hitung sebesar 4.337 satuan dan nilai signifikansi .000.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya peningkatan kinerja di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende yaitu sebagai berikut :

1. Perlu ada peningkatan pada kepemimpinan, dikarenakan kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan dan paling besar terhadap kinerja pegawai. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kepemimpinan antara lain dengan cara meningkatkan dan memperbaiki kualitas pimpinan dalam memberikan arahan terhadap bawahannya.

2. Selain kepemimpinan, juga perlu meningkatkan variabel komunikasi dan motivasi kerja karena juga memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, meningkatkan komunikasi sendiri dilakukan dengan menambah pengetahuan dibidang komunikasi pada dua jalur yaitu top to bottom dan bottom to top. Motivasi sendiri juga dapat ditingkatkan dengan memperhatikan hal-hal yang diinginkan pegawai seperti apresiasi ketika pegawai melakukan sebuah prestasi. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi secara simultan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi secara parsial terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Untuk menguji dan menganalisis diantara kepemimpinan, komunikasi, kompensasi dan motivasi yang berpengaruh dominan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende.


Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021, menggunakan teknik Sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 orang dikurangi pimpinan.


Hasil analisis data dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 15.113 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti bahwa secara simultan kepemimpinan, komunikasi, kompensasidan motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan kepemimpinan, komunikasi, kompensasidan motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Ende 
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